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1 PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia adalah negara agraris yang menjadikan sektor pertanian
memiliki peran penting terhadap perekonomian nasional. Kontribusi sektor
pertanian ini, terhadap nilai PDB pada tahun 2014 mencapai sebesar 14.43 %
(BPS 2014). Sektor pertanian disamping untuk memenuhi kebutuhan pangan
dalam negeri, juga dapat sebagai pemasukan (devisa) negara bila terjadi surplus
produksi. Sektor ini sesungguhnya tidak bisa diabaikan bahkan harus mendapat
priortas utama. Sektor pertanian juga dipandang sebagai suatu sektor yang
memiliki kemampuan khusus dalam adukan pertumbuhan dan pemerataan
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cenderung mengy
seiring dengan pert\

Indonesia m O P/ sebanyak 252.16
juta (BPS 2014) terbesa A eri i
pada urutan ke-5. Besarn :
kebutuhan pangan sendiri, Jangan AT At i egara lain yang memanfaatkan
sebagai peluang pasar produk pangan * jan tidak
berbeda jauh dengan negara-negara yang i 3 diekspor
ke Indonesia. Keunggulan selain potensi wilayalTtido §‘ié“j”ljdéi‘i‘ﬁé?‘?’i Tiki sumber
daya manusia disektor pertanian secara kwantitas potensi sumber daya manusia
pekerja sektor pertanian tahun 2014 mendominasi 33.99 % dari penduduk usia
kerja sebanyak 114.63 juta atau sebanyak 38.97 juta penduduk Indonesia bekerja
disektor pertanian (BPS 2014).

Banyaknya pekerja disektor pertanian serta potensi wilayah yang dimiliki
Indonesia, belum menjamin terpenuhinya kebutuhan pangan masyarakat.
Ketergantungan pada impor pangan (food trap) akibat produktivitas pertanian
dalam negeri yang cenderung melambat sehingga menyebabkan jumlah impor
bertambah. Daftar jenis pangan yang dimpor pemerintah juga semakin panjang.
Menurut data yang ada, setidaknya ada lebih dari 20 jenis bahan pangan yang
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diimpor pemerintah saat ini. Mulai dari garam, gula, singkong, kedelai hingga
beras yang menjadi makanan pokok masyarakat Indonesia.

Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2014 mencatat impor produk
pertanian tanaman pangan naik 346,10% selama 10 tahun terakhir. Produk pangan
pertanian Indonesia yang beredar dipasar 30% adalah produk impor dan sebagian
besar adalah sub sektor tanaman pangan dan hortikultura. Neraca perdagangan
Balance of Trade (BOT) Indonesia, yang merupakan selisih dari nilai ekspor dan
impor barang, secara total disektor pertanian mengalami surplus pada tahun 2014
yakni surplus sebesar US$ 15.16 milyar dan ditahun 2013 sebesar US$ 17.92
milyar. Surplus ini disebabkan sumbangan dari ekspor komoditas perkebunan
sebesar US$ 26.94 milyar ditahun 2014 dan US$ 29.48 milyar pada tahun 2013.

Sektor penopang pangan utama Indonesia pada tahun 2014 mengalami
defisit neraca perdagangan. Sektor tanaman pangan defisit US$ -7.45 milyar,
hortikultura US$ -1.12 milyar dan pete[pakerrrremmaiesal defisit sebesar US$ -3.2
milyar. Defisit komoditas panggs enagai 195 “‘-\\ RQan impor secara
persentase seperti daging sap{g \1& 7 l&

100%. Data tersebut
pangan selain faktor j /i Ay
luas lahan panen kecyg
sebesar 4.08 %. Lug Al
jagung -7.09%, 37
(BPS 2014).
Impor tana
menempatkan petg
difokuskan pada [{d
internasional yang t "z,.
pangan akibat produk®
Jumlah petani yang bé
mampu mengimbangi I
mencapai lebih dari 252 |\ :
sementara produksi petani | (') : C) %r. y,
persediaan pangan. Komodita Sef ey donesia pernah
swasembada, sementara ditahun 20 MGl produksi kedelai hanya

sebesar 954 ribu ton dan kebutuhan mencapai 2,5 juta 1

Data tahun 2014 memperlihatkan : l§zB.-H&Bitas
gandum/meslin memberikan kontribusi yang cukggsI®ebal... yakni. ;neRgapai
US$ 2.51 milyar. Komoditas kedelai yang utamanya dalam wujud segar impor
sebesar US$ 3.36 milyar serta komoditas jagung sebesar US$ 854.04 juta.
Gambaran keragaan ekspor dan impor tersebut, menyebabkan neraca perdagangan
komoditas gandum/meslin mengalami defisit selama bulan Januari-Desember
2014 sebesar US$ -2.47 milyar, sementara kedelai merupakan komoditas impor
dengan defisit terbesar pada sub sektor tanaman pangan yakni US$ -3.32 milyar.
Surplus neraca perdagangan komoditas tanaman pangan pada bulan Januari-
Desember 2014 hanya dicapai dari komoditas ubi jalar yakni sebesar US$ 8.33
juta. Sementara sub sektor hortikultura, neraca perdagangan mengalami defisit
terbesar adalah komoditas bawang putih yang mencapai US$ -361.54 juta, diikuti
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oleh buah apel yang mencapai US$ -201.93 juta, jeruk sebesar US$ -201.36 juta,
anggur US$ -158.38 juta dan kentang sebesar defisit US$ -76.72 juta.

Berikut ini adalah komoditas pangan pertanian Indonesia yang memiliki
defisit neraca perdagangan seperti disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Nilai ekspor, impor dan defisit neraca perdagangan komoditas tanaman
pangan dan hortikultura Januari-Desember 2014 (US$ 000)

Komaoditas Ekspor Impor Neraca

Tanaman Pangan

- Gandum, Meslin 43 932 2 509 682 -2,465 750
- Beras 1264 375 220 -373 956
- Kedelai 44 210 3367 977 -3 323767
- Jagung 854 044 -837 997
- Ubi Kayu -124 506
- Kacang Tanah -272 156
Hortikultura

- Kentang -76 724
- Bawang Mep# -25 331
- Bawang P -361 536
- Bawang -46 314
- Cabe -5319

201 360

yah untuk
esia. Upaya
rangka

' Lefususnya tanaman pangan
dan hortlkultura dapat difokus pada wilayat potensi. Wilayah yang tidak
potensi dapat juga diidentifikasi yang pad@ A nsi dapat
dipertahankan dan yang tidak potensi dapat tgey ntuk®d bangkan
menjadi wilayah yang potensi. Penelitian pemetaan poten5| W|Iayah dlperlukan
yaitu dengan melakukan pengelompokan (cluster) terutama Kabupaten/Kota di
Indonesia pada komoditas pertanian yang diimpor khususnya tanaman pangan dan
hortikultura agar dimasa mendatang Indonesia dapat memenuhi kebutuhan sendiri

(swasembada).
Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut;
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1. Bagaimana potensi cluster/kelompok Kabupaten/Kota di  Indonesia
berdasarkan produksi komoditas impor tanaman pangan dan hortikultura
Indonesia.

2. Bagaimana sektor unggulan (basis) potensi komoditas impor tanaman pangan
dan hortikultura pada cluster yang terbentuk.

3. Bagaimana struktur pertumbuhan dan strategi perwilayahan berdasarkan
cluster yang terbentuk dalam upaya pengembangan komoditas tanaman pangan
dan hortikultura

4. Bagaimana kendala utama dalam mengembangkan usaha tanaman pangan dan
hortikultura

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sewerrErTie
1. Menganalisis cluster/kelomp / P ‘E\ !

produksi komoditas impor je
2. Menganalisis sektor u
hortikultura pada kla
3. Mendapatkan info
dalam upaya peng

pertanian khusus
wilayah yang pote\\g¥as
yang terbentuk dala

1. Bahan masukan ‘2',_

3. Bahan evaluasi dari kendala utam ‘
tanaman pangan hortikultura
4. Bagi pengembangan IPTEKS, sebagai data da@

: t? itas
an’’ pada.ll

tanaman pangan dan hortikultura untuk penelitian el

usaha pengembangan

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian dilakukan pada wilayah Kabupaten/Kota di Indonesia, dengan
data produksi komoditas impor tanaman pangan yang diimpor yaitu; Sorghum,
padi, jagung, kedelai, kacang tanah dan ubi kayu dan komoditas tanaman
hortikultura; kentang, bawang merah, bawang putih, cabe, buah jeruk, anggur dan
apel. Data tersebut berasal dari data Departemen Pertanian dan Badan Pusat
Statistik Tahun 2010-2014.





